
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Dari hasil eksperimen, diperoleh 3 model Cox, yaitu model Cox tanpa penalti, model Cox
dengan penalti L2, dan model Cox dengan penalti L1. Disimpulkan bahwa model Cox dengan
penalti L2 merupakan model yang terbaik dalam memprediksi probabilitas hidup pasien
kanker paru-paru ras Asia maupun keseluruhan ras. Model Cox dengan penalti L2 merupakan
model terbaik karena model ini memiliki nilai concordance tertinggi dan bebas dari overfitting
maupun underfitting.

2. Model Cox dengan penalti L2 juga dapat digunakan untuk memodelkan pasien kanker paru-
paru dari data set selain yang terdapat dalam skripsi ini, namun dengan syarat variabel
bebasnya sama. Hal ini dapat dilakukan karena model Cox dengan penalti L2 telah diregula-
risasi dan divalidasi silang, sehingga prediksi probabilitas yang diperoleh tidak terbatas untuk
data set pada skripsi ini.

3. Pada bulan ke-0 hingga 100, pasien kanker paru-paru dengan ras Asia memiliki probabilitas
hidup yang lebih tinggi daripada keseluruhan pasien kanker paru-paru. Setelah 100 bulan,
keduanya memiliki probabilitas hidup yang hampir identik.

5.2 Saran
Saran untuk pengembangan skripsi ini diberikan sebagai berikut.

1. Melakukan uji statistik untuk mengetahui signifikansi dari model Cox. Hal ini perlu dilakukan
karena penilaian model Cox terbaik hanya menggunakan skor kebaikan model sehingga
signifikansi dari model Cox tidak diketahui.

2. Pada skripsi ini, banyaknya variabel bebas yang digunakan adalah 11, padahal terdapat lebih
dari 50 variabel bebas pada sumber tempat data set pasien kanker diperoleh. Variabel bebas
tersebut banyak yang tidak digunakan karena keterbatasan waktu untuk memahami seluruh
definisi dari variabel bebas. Dengan demikian, diharapkan pada penelitian selanjutnya, variabel
bebas tersebut dapat dipahami definisinya dan digunakan pada saat estimasi parameter.
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